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GLOSSARIUM

Angpau . Bingkisan dalam amplop merah yang biasanya berisikan
sejumlah uang sebagai hadiah menyambut tahun baru
Imlek atau lainnya.

Chai-Chin :  Mencari makanan ringan, “Chin” adalah sayuran hijau.
Merupakan aktifitas (gerak) Barongsai mencari dan
memakan sayuran hijau dan menebarkan kee penonton
dengan maksud menebar keberuntungan.

Lay See . Angpau yang diatasnya ditempeli sayuran selada air yang
melambangkan hadiah bagi Barongsai

Titis mata Prosesi penggunaan Barongsai baru dengan cara
meneteskan tinta khusus dengan kuas di kedua mata
Barongsai dan sekujur tubuh Barongsai dalam satu
sapuan dari atas ke bawah (kepala ke ekor) yang
dilakukan oleh  Suhu dengan diiringi doa-doa
keselamatan.

Malaysian Style . Gerak Barongsai yang mengedapankan gerak alami nan
lucu seekor kucing dan dilakukan secara atraktif.

China Style : Gerak Barongsai yang mengedepankan gerak atraktif,
menendang dan melompat seperti layaknya seekor singa

Jia Yao - Jia Yao . Artinya berusaha dan bersemangat. Kata yang sering
digunakan untuk memberi semangat kepada pemain
Barongsai yang sedang mempertunjukan atraksinya di
hadapan penonton atau saat bertanding.

Lunar Track . Program wisata kota yang dilakukan Museum
Sampoerna dalam memperkenalkan obyek wisata
berbasis etnik. Dilakukan dengan cara mengunjungi
obyek wisata kota tua di Surabaya Utara terutama di
kawasan Pecinan, rumah abu dan kuliner khas Pecinan

Ngebon . Istilah Surabaya yang digunakan sasana Barongsai dalam
meminjam pelakon dari sasana Barongsai lain. Pemain
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pinjaman ini dikenal dengan nama pemain bon-bonan
Nggebyah Uyah . Istilah Jawa yang digunakan untuk menggeneralisir
apapun tanpa pernah mengonfirmasi kebenarannya

Jumpalitan :  Gerak Barongsai berjungkir balik ke belakang atau
meletak posisi kepala di bawah dan kaki di atas

Euphoria . Perasaan nyaman atau gembira yang berlebihan

Medok : Logat bicara yang memiliki kekentalan dan kentara
aksen daerahnya

Imlek : Nama dari tahun baru masyarakat Cina yang
perhitungannya didasarkan pada peredaran bulan, yang
jatuh pada hari pertama bulan pertama dan berakhir pada
hari ke lima belas bulan purnama (cap go meh)

Gong Xi Fat Chai : Ungkapan yang disampaikan orang-orang etnis Cina

pada perayaan Imlek yang artinya “selamat dan semoga
sejahtera”.
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DAFTAR SINGKATAN

Internasional Dragon and Lion Dance Federation.
Merupakan induk organisasi barongsai di dunia yang
menjadi “pakem” organisasi Barongsai di dunia dalam
mengelola dan mengkreasi gerak koreografi Barongsai

Persatuan Seni Olahraga Barongsai Indonesia. Dikenal
sebagai organisasi yang mendorong berkembangnya seni
Barongsai di Surabaya dan JawaTimur, dan salah satu
penggagas terbentuknya FOBI.

Federasi Olahraga Barongsai Indonesia yang menjadi
induk asosiasi seni olahraga Barongsai di Indonesia.
Dideklarasikan oleh PERSOBARIN, PLBB, PERNABI,
ALBSI dan ALBA pada tanggal 9 Agustus 2012 di Hotel
Atlet Century park Senayan Jakarta. Tanggal 21 Februari
2013, FOBI diterima menjadi anggota Komite Olahraga
Nasional Indonesia (KONI)
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